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 MOTTO 
 
  
 
“Kau tak akan pernah mampu menyebrangi lautan sampai kau berani berpisah 
dengan daratan. (Christopher Colombus)” 
 
“Allah memerintahkan hambanya untuk berikhtiar bukan untuk sukses.jadi 
fokuslah kepada proses jangan fokus kepada hasi. Karena hasil Allah yang 
menetukan.  
(Gus Miftah)” 
 
“Saat orang-orang menganggapmu tidak bisa apa-apa, jangan pedulikan. Karena 
yang bisa mengubah nasib mu adalah kamu, bukan orang lain.  
(Rock Lee – Naruto Shippuden)” 
 
”Satu-satunya hal yang harus kita takuti adalah ketakutan itu sendiri”  
(Franklin D.Roosevelt)” 
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ABSTRACT 
 
This research aims to analyze the influence of ethical leadership towards 
the employee performance mediated by leader member exchange, self efficacy, 
and organization identification in PT Globalindo Intimates Klaten.  The sample is 
the employee of PT. Globalinfo Intimates. There are 100 respondents are 
collected. In taking the sample, the researcher uses random sampling. The 
researcher uses partial least squares (PLS) in analyzing the data.  
  The result shows that ethical leadership influences positively and 
significantly towards leader member exchange, self efficacy, and organization 
identification. The ethical leadership also influences positively and significantly 
towards the employee performance which mediated by leader member exchange, 
self efficacy, and organization identification.  
 
Keywords: Ethical leadership, leader member exchange, self efficacy, 
organization identification, employee performance.  
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpian etis 
terhadap kinerja karyawan yang dimediasi oleh leader member exchange, self 
efficacy dan identifikasi organisasi pada PT Globalindo Intimates di Klaten. 
Sampel dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Globalindo Intimates yang 
berjumlah 100 responden. Teknik pengambilan sampel yang dipakai dalam  
penelitian ini adalah random sampling. Analisis yang digunakan menggunakan 
partial least squares (PLS). 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan etis berpengaruh  
positif dan signifikan terhadap leader member exchange, kepemimpinan etis 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap self efficacy, kepemimpinan etis 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap identifikasi organisasi. 
Kepemimpinan etis berpengaruh  positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 
dimediasi oleh leader member exchange,  Kepemimpinan etis berpengaruh  positif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan dimediasi oleh self efficacy dan 
Kepemimpinan etis berpengaruh  positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 
dimediasi oleh identifikasi organisasi.   
 
Kata kunci: Kepemimpinan etis, leader member exchange, self efficacy, 
identifikasi organisasi, kinerja karyawan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang  
Pada zaman globalisasi saat ini banyak lembaga keuangan yang tumbuh dan 
berkembang secara cepat di dalam perekonomian Indonesia. Lembaga keuangan 
dapat digolongkan menjadi 2(dua) yaitu bank dan non bank. Bank adalah lembaga 
kepercayaan yang berfungsi sebagai lembaga intermediasi. Peranan ini sangat penting 
karena berhubungan langsung dengan kegiatan utama bank yaitu, menghimpun dana 
dari masyarakat yang kelebihan dana dan menyalurkan kembali pada masyarakat 
yang membutuhkan dana.  
Berdasarkan Undang-Undang Perbankan yang baru, sistem perbankan di 
Indonesia terdiri dari bank umum konvensional dan bank umum syariah (Muhamad, 
2014). Secara garis besar bank umum konvensional dan bank umum syariah 
mempunyai fungsi yang sama yaitu sebagai lembaga perantara, menghimpun dana 
dan menyalurkan dana. Perbedaan antara bank konvensional dan bank syariah terletak 
pada sistem bunga dan bagi hasilnya. Bank konvensional menerapkan bunga dalam 
memperoleh keuntungan, sedangkan bank syariah menggunakan sistem bagi hasil 
untuk memperoleh keuntungannya. 
Setiap Negara memiliki bank sentral yang mengendalikan bank-bank umum 
yang ada di Negara tersebut. Di Indonesia sendiri bank Indonesia adalah bank central 
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yang mengendalikan bank-bank yang ada di dalam negri beserta kebijakan-
kebijakannya. 
Meskipun perbankan di Indonesia masih dalam keadaan sehat, tetap saja 
masih terdapat beberapa masalah yang tidak dapat di hindari yaitu risiko likuiditas, 
dan risiko kredit. Masalah seperti itu tidak hanya dapat terjadi di Indonesia, namun 
juga bank-bank selain Indonesia. Seperti yang telah di pelajari dalam teori ekonomi 
klasik, dalam risiko likuiditas sangat berhubungan dekat dengan risiko kredit.  
Diamond dan Dybving (1983) menunjukan bahwa struktur asset terkait erat 
dengan liabilitas bank terutama pada pinjaman default bank dan penarikan dana. Hal 
tersebut juga berlaku untuk kepentingan neraca keuangan bank, namun juga 
kepentingan peminjaman dan pembiyaan yang di tunjukan oleh neraca keuangan. 
Oleh sebab itu risiko likuiditas dan risiko kredit perlu di cari tahu apa pengaruhnya 
bagi stabilitas bank. 
Krisis keuangan yang terjadi di Amerika Serikat (AS) pada awal dan 
pertengahan tahun 2008 ternyata mempengaruhi keuangan global. Dampak krisis 
yang dihadapi yaitu meningkatnya inflasi, turunnya nilai tukar, turunnya 
pertumbuhan ekonomi, runtuhnya indeks bursa dan sejumlah bank mengalami 
kesulitan keuangan atau bangkrut. Untuk indonesia sendiri dampak langsung atas 
krisis yang terjadi di Amerika Serikat adalah kerugian berupa perusahaan di 
Indonesia yang berinvestasi di institusi keuangan Amerika Serikat. Sedangkan untuk 
dampak tidak langsung dari krisis tersebut adalah turunnya likuiditas, melemahnya 
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nilai tukar rupiah, melonjaknya tingkat suku bunga, turunnya harga komoditas dan 
melemahnya pertumbuhan sumber dana. ( www.detik.com ) 
Sejak tahun 2011, pertumbuhan kredit perbankan nasional memang  
mengalami tren penurunan dan pada tahun 2016 hanya tumbuh satu digit. Krisis 
ekonomi yang melanda Amerika Serikat serta belum pulihnya ekonomi kawasan 
Eropa membuat permintaan komoditas andalan Indonesia juga mengalami penurunan. 
Kemudian tahun 2014 telah berdampak ke sektor pertambangan. Ditambah lagi 
dengan turunnya harga komoditas unggulan Indonesia membuat kinerja ekspor juga 
merosot. Kondisi tersebut akhirnya berdampak pula terhadap semua sektor sehingga 
daya beli masyarakat juga mengalami penurunan. Bank-bank kecil yang masuk dalam 
bank kelompok usaha paling besar terkena dampaknya sehingga pertumbuhan 
kerditnya negatif. (www.cnnindonesia.com) 
Lesunya perekonomian domestik membuat kredit bermasalah perbankan 
cenderung meningkat. Periode tahun 2013-2016, kredit bermasalah perbankan 
nasional mengalami tren peningkatan ketika pertumbuhan kredit dan penghimpunan 
dana pihak ketiga melambat. Kondisi perekonomian domestik yang belum stabil 
seiring lesunya permintaan barang dan jasa membuat pertumbuhan kredit melambat. 
(www.cnnindonesia.com) 
Pertumbuhan dana pihak ketiga perbankan juga melambat terimbas lesunya 
ekonomi dan turunnya suku bunga simpanan sebagai akibat kebijakan suku bunga 
acuan Bank Indonesia. Sementara kredit bermasalah perbankan justru naik pada 
periode tahun 2013-2016. Pada akhir tahun 2013, kredit macet 1,7%, tapi pada 
4 
 
september 2016 telah mencapai 3,1%. Perlambatan ekonomi domestik imbas dari 
perekonomian global, turunya harga minyak mentah, dan komoditas lainya, serta 
pelarangan ekspor barang tambang membuat kredit macet perbankan menembus di 
atas 3% pada tahun 2016. (www.cnnindonesia.com) 
Risiko kredit dan risiko likuiditas sangat berhubungan dengan kebangkrutan 
suatu bank. Almilia dan Herdiningtyas (2005) mengungkapkan penyebab 
menurunnya kinerja bank, yaitu (1) semakin meningkatnya kredit bermasalah pada 
perbankan (2) dampak likuidasi bank yang ada pada 1 November 1997 yang 
mengakibatkan turunnya kepercayaan masyarakat terhadap perbankan dan 
pemerintah, sehingga memicu penarikan dana secara besar-besaran (bank run) (3) 
semakin menurunnya permodalan kepada bankbank (4) banyak bank yang tidak 
mampu melunasi kewajibannya kepada masyarakat karena menurunnya nilai tukar 
rupiah (5) manajemen yang tidak profesional. 
Pada tahun 2008 hingga 2012 perbankan di Indonesia mengalami kredit 
macet. Bank Indonesia (BI) menunjukkan data bahwa pada tahun 2012 memiliki 
kredit macet mencapai angka 33,401 triliun. Jumlah tersebut meningkat 17,64% 
dibanding tahun 2011 yang memiliki kredit macet sebesar 28,396 triliun. Dari sekian 
banyak kredit macet tersebut, bank BUMN menyumbang presentase terbesar yakni 
15,4 triliun. Pada tahun 2008 kredit macet sebesar 41,87 triliun dan di tahun 2009 
bahkan menyentuh angka 48,83 triliun. 
Abedifar et al (2011) melakukan penelitian tentang perbedaan bank 
konvensional dengan bank syariah dilihat dari risiko dan insolvency (default). Hasil 
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penelitian tersebut adalah tidak ada perbedaan yang signifikan antara bank 
konvensional dan bank syariah jika dilihat dari insolvency-nya. Namun dilihat dari 
segi risiko, bank konvensional lebih mampu dalam melakukan recovery terhadap 
risiko tersebut. Untuk mengujinya, mereka menggunakan z-score yang dikembangkan 
Roy pada tahun 1952. 
Penelitian mengenai probability of default bank  sudah banyak dilakukan di 
dalam negeri ataupun di luar negeri. Almilia dan Herdiningtyas (2005), Beck et al 
(2009), Daswir (2010), Matjaz Volk (2014), dan Nurrudin (2005). Penelitian dari 
dalam negeri sering menggunakan z-score  Altman (1968) sebagai proksi mengukur 
tingkat default bank. Penelitian dari luar negeri mengukur menggunakan z-score  
milik Roy (1952). Peneliti pada penelitian ini juga menggunakan pendekatan Roy 
untuk mengukur probability of default. 
Alasan kenapa peneliti menggunakan z-score yang dikembangkan oleh Roy 
(1952) karena didalam ukuan tersebut terhadap penghitungan return on asset (ROA) 
sebagai salah satu indikatornya. Pada penelitian ini ROA digunakan untuk mengukur 
tingkat default bank. Dari penghitungan ROA tersebut, dapat diketahui situasi yaitu 
bagaimana cara pengelolaan aset yang baik dan bagaimana cara manajemen bisa 
menghasilkan laba dari aset yang dimiliki suatu bank. Sehingga semaki rendah ROA, 
maka semakin besar juga bank tersebut akan mengalami default. Banyak penelitian 
menggunakan Non Performing Loan (NPL) sebagai proksi risiko kredit. Beck et al 
(2009) memproksikan risiko kredit menggunakan NPL. Sedangkan untuk likuiditas, 
6 
 
Lidia (2011) menggunakan Loan to Deposit Ratio (LDR) sebagai proksi untuk 
mengukur risiko likuiditas. 
Krisis ekonomi yang berakibat dari guncangan sistem keuangan global ini 
berdampak pada sistem perbankan di Indonesia, terutama bank konvensional. 
Perbankan konvensional sangat mengalami dampak negatif dari krisis ekonomi 
global yang terjadi, dikarenakan bank konvensional memiliki tingkat integritas yang 
tinggi dengan keuangan global. Selain itu, bank konvensional sangat rentang fluktuasi 
nilai tukar dan tingkat suku bunga. Berbeda dengan perbankan konvensional, 
perbankan syariah tidak terlalu berdampak negatif dari krisis ekonomi global yang 
terjadi. Karena perbankan syariah tidak menggunakan sistem bunga sehingga tidak 
berpengaruh terhadap fluktuasi tingkat suku bunga dan dapat bertahan pada saat krisis 
keuangan terjadi (Kartika, 2015). 
Risiko kredit menurut Siamat (2005) yaitu sebagai risiko yang dikaitkan 
dengan kemungkinan kegagalan klien membayar kewajibanya atau risiko dimana 
debitur tidak dapat melunasi hutangya. Peran bank dalam memberikan kredit yang 
berisiko klien pada umumnya akan menghasilkan profitabilitas (keuntungan) yang 
besar. Sebaliknya peranan bank dalam memberikan kredit yang berisiko besar, maka 
peluang bank untuk mendapatkan profitabilitas (keuntungan) semakin kecil. 
Salah satu rasio dalam mengukur risiko kredit yaitu Non Performing Loan 
(NPL) seperti yang  digunakan oleh Bank Indonesia namun dalam bank syariah 
menyebutnya Non Performing Financing (NPF). Menurut Kuncoro dan Suhardjono 
(2001), kredit bermasalah akan menyebabkan menurunnya pendapatan bank, yang 
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selanjutnya memungkinkan terjadinya penurunan laba. Ganiarto dan Ibad (2003), 
menyatakan NPF menurunkan profitabilitas bank.  Ganiarto dan Ibad (2003) juga 
menyatakan bahwa semakin besar NPF semakin besar pula cadangan yang harus 
dibentuk, yang berarti semakin besar opportunity cost yang harus ditanggung oleh 
bank yang pada akhirnya dapat mengakibatkan potensi kerugian pada bank. 
Likuiditas menurut Muhamad (2002) yaitu kemampuan suatu perusahaan 
dalam memenuhi kewajiban (hutang) jangka pendek. Risiko likuiditas adalah risiko 
yang mungkin dihadapi oleh bank untuk memenuhi permintaan kredit dari semua 
penarikan dana tabungan oleh nasabah pada suatu waktu. Risiko ini terjadi karena 
penyaluran dana dalam bentuk kredit lebih besar jika dibandingkan dengan deposit 
atau simpanan masyarakt pada suatu bank, sehingga menimbulkan risiko yang harus 
ditanggung oleh bank.  
Menurut Santoso (1996), Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan salah satu 
rasio keuangan yang dapat dipakai sebagai proxy untuk risiko likuiditas untuk bank 
konvensional. Namun dalam bank syariah menyebutnya Financing to Deposit Ratio 
(FDR) menilai peranan simpanan bank dalam pinjaman keuangan. Sebuah rasio yang 
tinggi berarti proporsi dari pinjaman yang dibiayai oleh simpanan yang rendah. Dana 
lain tersedia untuk membiayai pinjaman, seperti call money, discount window 
borrowing dan other market borrowing (studi ini berasumsi bahwa tidak ada modal 
yang dibayar penuh untuk pinjaman keuangan). Tingkat bunga pada dana lainnya ini 
bagaimanapun lebih tinggi dibandingkan tingkat bunga untuk simpanan dan 
khususnya untuk call money, tingkat suku bunga adalah volatile. Santoso (1996) 
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mengatakan bahwa semakin tinggi FDR maka semakin tinggi probabilitas dari sebuah 
bank mengalami kebangkrutan. 
Risiko kredit dan risiko likuiditas sangat berhubungan dengan kebangkrutan 
suatu bank. Almilia dan Herdiningtyas (2005) mengungkapkan beberapa penyebab 
menurunnya kinerja bank, yaitu semakin meningkatnya kredit bermasalah pada 
perbankan; dampak likuidasi pada bank yang terjadi pada 1 November 1997 yang 
mengakibatkan turunnya kepercayaan masyarakat terhadap perbankan dan 
pemerintah, sehingga memicu penarikan dana secara besar-besaran (bank run); 
semakin menurunnya permodalan kepada bank-bank; banyak bank yang tidak mampu 
melunasi kewajibannya kepada masyarakat karena menurunnya nilai tukar rupiah; 
manajemen yang tidak profesional. 
Menurut Espahbodi (1991) Probabilitas default merupakan salah satu cara 
untuk memperkirakan kemungkinan bank akan gagal dengan melihat rasio-rasio 
keuangan dari bank tersebut. Selain itu kemungkinan kegagalan sebuah bank juga 
mencerminkan adanya risiko kredit, risiko likuiditas, risiko pembiayaan, serta 
kualitas pinjaman yang buruk. (Herniawanti, 2016). 
Adanya kemungkinan kegagalan yang akan dihadapi sebuah bank maka 
pemilik bank, pemerintah dan masyarakat perlu mengetahui lebih dini bahwa 
kemungkinan bank tersebut akan mengalami kegagalan bayar. Oleh karenanya, 
kegagalan sebuah bank secara realistis hams dijadikan suatu risiko yang terukur dan 
rasional, sehingga sejak awal harus disadari bahwa peluang gagalnya suatu bank 
harus diperhitungkan sekecil apapun peluangnya. Risiko gagal bayar (defaul risk) 
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merupakan ancaman bagi Bank yang setiap saat dapat terjadi antara lain karena 
adanya penarikan pendanaan aset yang berasal daridana pihak ketiga. Untuk 
mengantisipasi ancaman tersebut, perlu adanya sistem yang dapat memberikan 
peringatan dini  (early warning system)  yang secara langsung mempengaruhi 
probabilitas default bank di Indonesia. 
Penelitian yang dilakukan Lestari (2018) menyatakan risiko pembiayaan yang 
diproksi dengan NPF tidak berpengaruh signifikan terhadap probabilitas default 
perbankan syariah. Sedangkan risiko likuiditas yang diproksi dengan FDR 
berpengaruh signifikan terhadap probabilitas default perbankan syariah. 
Herniwanti (2016) menunjukkan bahwa risiko kredit dengan proksi NPL, 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap probabilitas default bank Sedangkan 
risiko likuiditas dengan proksi LRD berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
probabilitas default bank 
Fitriyanto (2018) berdasarkan hasil penelitian variabel LDR tidak mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap probability of default bank. Variabel NPL 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap probability of default bank. 
Berdasarkan uraian latar belakang yang diungkapkan sebelumnya dan 
penelitian yang dilakukan oleh beberapa penelitian terdahulu terkait probabilitas  
suatu bank, maka penulis tertarik untuk menguji apakah risiko kredit dan risiko 
likuiditas berpengaruh terhadap probabilitas default perbankan syariah. Untuk itu 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH RISIKO 
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KREDIT DAN RISIKO LIKUIDITAS TERHADAP PROBABILITAS 
DEFAULT BANK TAHUN 2013-2017”. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas identifikasi masalahnya adalah 
sebagai berikut ini : 
1. Permasalahan yang dihadapi perbankan masih terdapat beberapa masalah yang 
tidak dapat di hindari yaitu risiko likuiditas, dan risiko kredit. 
2. Penyebab pertama dari kebangkrutan bank risiko kredit merupakan kerugian atas 
akibat gagal bayar dari debitur atau peminjam dana dari bank. 
3. Penyebab kedua dari kebangkrutan bank risiko likuiditas akibat ketidakmampuan 
bank memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dari sumber pendanaan arus kas atau 
dari aset likuid berkualitas tinggi yang dapat diagunkan. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Dalam rangka menghindari keluasan masalah maka peneliti membatasi 
permasalahan. Ruang lingkup penelitian yang dilakukan penulis terbatas pada hal-hal 
sebagi berikut: 
1. Variabel dependen yang diteliti adalah probabilitas default bank pada Perbankan 
Syariah Tahun 2013-2017. 
2. Variabel yang digunakan untuk memprediksi probabilitas default bank syariah 
adalah risiko kredit dan risiko likuiditas.  
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3.   Bank yang di teliti adalah 6 bank yang ada di perbankan Syariah pada tahun 
2013-2017. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan, maka penelitian 
mempunyai rumusan masalah sebagai beriukut : 
1. Bagimana pengaruh risiko kredit terhadap probabilitas default bank syariah? 
2. Bagimana pegaruh risiko likuiditas terhadap probabilitas default bank syariah? 
 
1.5 Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah yang telah di uraikan di atas, maka penelitian 
mempunyai tujuan penelitian sebagai berikut : 
1. Mengetahui pengaruh risiko kredit terhadap probabilitas default bank syariah. 
2. Mengetahui pengaruh risiko likuiditas terhadap probabilitas default bank syariah. 
 
1.6 Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan manfaat kepada pihak : 
1. Penulis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk mengingatkan pengetahuan 
dan wawasan penelitian tentang pengaruh risiko kredit dan risiko likuiditan 
terhadap probabilitas default bank syariah. 
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b. Penelitian diharapkan mampu menambah pengetahuan serta pemahaman 
tentang variabel yang diteliti. 
 
2. Akademis  
Penelitian ini diharapkan agar dapat menjadi referensi dalam memecahkan 
masalah yang berkaitan dengan masalah yang dikaji dalam penelitian selanjutnya. 
3. Investor / Lembaga (Perbankan)  
Sebagai bahan masukan untuk memahami kondisi perbankan dan mengetahui 
informasi kondisi perbankan suatu Negara yang dapat berguna untuk acuan 
berinvestasi. 
 
1.7 Sistematika Penulisan Skripsi 
BAB I   PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, identifikasi 
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II  LANDASAN TEORI 
Bab ini menguraikan tentang kajian teori yang digunakan dalam 
penelitian, hasil penelitian yang rellevan, kerangka berpikir, dan 
hipotesis. 
BAB III  METODE PENELITIAN 
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Bab ini menguraikan tentang jenis penelitian, populasi dan sampel dan 
teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, variabel penelitian, definisi operasional variable 
penelitian, dan teknik analisis data. 
BAB IV  ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi menguraikan mengenai deskripsi data penelitian, dan 
deskripsi hasil penelitian. 
BAB V  PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan, keterbatasan penelitian, serta memuat saran-
saran untuk mengembangkan penelitian lebih lanjut. 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Bank  
Bank adalah suatu lembaga keuangan yang berperan sebagai perantara 
keuangan atar pihak-pihak yang memiliki kelebihan dana dan pihak-pihak yang 
memerlukan dana, serta sebagai lembaga yang berfungsi memperlancar lalu lintas 
pembayaran. Menurut SK Menteri Keuangan RI Nomor 792 tahun 1990, Bank 
merupakan suatu badan yang kegiatannya di bidang keuanga melakukan 
penghimpunan dan penyaluran dana kepada masyarakat terutama guna membiayai 
investasi perusahaan. 
Sedangkan menurut UU Nomor 7 tahun 1992 yang kemudian diubah UU 
Nomor 10 tahun 1998, bank adalah badan usaha yang menghimpun dana masyarakat 
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit 
dan atau bentuk-bentuk  lainnya  dalam  rangka  meningkatkan  taraf  hidup  orang 
banyak.  
Dari definisi di atas dapat ditarik beberapa kesimpulan, yaitu usaha pokok 
bank adalah menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan, seperti 
tabungan,  deposito,  maupun  giro,  dan  menyalurkan  dana  simpanan  tersebut 
kepada masyarakat yang membutuhkan, baik dalam bentuk kredit maupun bentuk- 
bentuk lainnya. 
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Bank sebagai perantara keuangan (financial intermediary)   Maksudnya 
adalah  bank  menjadi  perantara  keuangan  antara  pihak  yang  kelebihan  dana 
(surplus unit) dengan pihak yang membutuhkan dana (defisit unit). 
Bank memiliki fungsi sebagai “Agen Pembangunan” (Agent of Development). 
Sebagai badan usaha, bank tidaklah semata-mata mengejar keuntungan (profit 
oriented), tetapi bank turut bertanggung jawab dalam pembangunan nasional dalam 
rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Dalam hal ini bank juga memiliki 
tanggung jawab sosial. 
2.1.2 Pengertian Bank Syariah  
Pengertian Bank Syariah Berdasarkan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 
1998, bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 
bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan 
atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 
Menurut Muhamad (2014) dalam bukunya yang berjudul “Manajemen Dana Bank 
Syariah” mengatakan bank islam atau yang sekarang dikenal dengan bank syariah 
merupakan bank yang beroperasi dengan tidak mengandalkan pada bunga.  
Bank Islam atau biasa disebut bank tanpa bunga adalah lembaga 
keuangan/perbankan yang operasional dan produknya dikembangkan berlandaskan 
pada Al-Qur’an dan Hadis Nabi Saw, atau dengan kata lain bank islam adalah 
lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa 
lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasiannya 
disesuaikan dengan prinsip syariah islam.  
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Menurut Muhamad (dikutip dari Antonio dan Perwataatmadja, 1997) 
membedakan bank syariah ke dalam dua pengertian yaitu bank islam dan bank yang 
beroperasi dengan prinsip syariah islam. Bank Islam adalah bank yang beroperasi 
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah islam, sedangkan bank yang beroperasi dengan 
prinsip syariah islam adalah bank yang dalam beroperasinya itu mengikuti ketentuan-
ketentuan syariah islam, khususnya yang menyangkut tata cara bermuamalat secara 
islam. Tata cara bermuamalat yang dimaksud adalah menjauhi praktik-praktik yang 
dikhawatirkan mengandung unsur-unsur riba untuk diisi dengan kegiatan-kegiatan 
investasi atas dasar bagi hasil dan pembiayaan perdagangan.  
Bank yang merupakan lembaga perantara berperan dalam proses pengalihan 
dana dari pihak yang kelebihan dana kepada pihak yang kekurangan dana, perbankan 
melakukan penghimpunan dana dari masyarakat yang kelebihan dana dan 
menyalurkannya kembali kepada masyarakat yang membutuhkan dana melalui 
pembiayan yang lebih produktif. Perbankan yang aktivitasnya tidak dapat dipisahkan 
dengan uang, tidak heran jika dalam setiap kegiatannya menggunakan uang sebagai 
alat pelancar terjadinya perdagangan. 
Muhamad (2014) menyebutkan ada beberapa kegiatan dan usaha bank yang 
akan selalu terkait dengan komoditas, antara lain :  
1. Memindahkan uang.  
2. Menerima dan membayarkan kembali uang dalam rekening Koran. 
3. Mendiskonto surat wesel, surat order maupun surat berharga lainnya. 
4. Membeli dan menjual surat-surat berharga. 
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5. Membeli dan menjual cek, surat wesel, kertas dagang.  
6. Memberi jaminan bank.  
Kegiatan bank dalam mengumpulkan dana disebut dengan kegiatan funding, 
sementara kegiatan menyalurkan dana kepada masyarakat disebut dengan kegiatan 
financing atau lending (Muhamad, 2014). Dalam menjalankan kegiatan besar seperti 
itu, bank syariah harus menjalankan sesuai dengan peraturan perbankan yang berlaku, 
namun juga harus memperhatikan kaidah bertransaksi yang sesuai dengan prinsip-
prinsip syariah islam. Untuk menghindari kegiatan operasional perbankan yang 
bertentangan dengan syariah islam, bank syariah sudah menyiapkan prinsip-prinsip 
muamalah islam seperti pada produk perbankan yang ditawarkan. Kehadiran 
perbankan syariah ini merupakan angin segar bagi masyarakat muslim yang 
menginginkan lembaga keuangan tanpa adanya unsur riba dan sesuai dengan kaidah 
islam. 
Bank Islam ini sendiri lahir di Indonesia sekitar tahun 90-an atau tepatnya 
setelah ada Undang-Undang No.7 Tahun 1992 yang direvisi dengan Undang-Undang 
Perbankan No.10 Tahun 1998 dalam bentuk sebuah bank yang beroperasinya dengan 
sistem bagi hasil atau bank syariah (Muhamad, 2014). 
2.1.3 Klasifikasi Bank 
Dikeluarkannya UU Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan dan UU Nomor 
10 Tahun 1998 tentang Perubahan atas UU Nomor 7 Tahun 1992 tersebut, dunia 
perbankan Indonesia mengalami perubahan yang cukup mendasar.  
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Sebelum dikeluarkannya UU Nomor 7 Tahun 1992 tersebut, bank-bank 
pemerintah seperti BNI 1946, Bank Bumi Daya, Bank Dagang Negara, Bank Ekspor 
Impor, Bank Rakyat Indonesia, Bank Pembangunan Indonesia (Bapindo), dan Bank 
Tabungan Negara, mempunyai fungsi masing-masing sebagai bank pembangunan, 
bank tabungan, maupun bank koperasi. Namun setelah dikeluarkan kedua undang-
undang di atas, sekarang kita sulit membedakan bank-bank pemerintah berdasarkan 
fungsinya. Bank-bank pemerintah tersebut sekarang menjalankan fungsi sebagai bank 
umum. 
Ada beberapa cara dalam pengklasifikasian bank-bank di Indonesia, yaitu 
dilihat dari segi fungsi atau status operasi; kepemilikan; dan penyediaan jasa. 
1. Klasifikasi bank berdasarkan fungsi atau status operasi : 
    a. Bank Sentral; 
Menurut Siamat (2005;149) Secara umum, fungsi bank sentral dalam 
sistem perbankan antara lain, yaitu: 
1) Melaksanakan kebijakan moneter dan keuangan; 
2) Memberi nasehat pada pemerintah untuk soal-soal moneter dan keuangan; 
3) Melakukan pengawasan, pembinaan,dan pengaturan perbankan; 
4) Sebagai banker‟s bank atau lender of last resort; 
5) Memelihara stabilitas moneter; 
6) Melancarkan pembiayaan pembangunan ekonomi; 
7) Mendorong pengembangan perbankan dan sistem keuangan yang sehat. 
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Pada Bab II Pasal 4 point 1 UU Nomor 23 tahun 1999 tentang Bank 
Indonesia, dikatakan bahwa Bank Indonesia adalah Bank Sentral Republik Indonesia. 
Kemudian pada pasal 8 disebutkan tentang tugas-tugas BI adalah: 
1) Menetapkan dan melaksanakan kebijakan moneter; 
2) Mengatur dan menjaga kelancaran sistem pembayaran; 
3) Mengatur dan mengawasi bank. 
    b. Bank Umum atau Bank Komersial; 
Pada Pasal 1 (butir 3) UU Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perubahan atas UU 
Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan, disebutkan bahwa “Bank umum adalah 
bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan atau berdasarkan 
Prinsip Syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas 
pembayaran”. 
Ada  dua  cara  yang  dapat  ditempuh  oleh  bank  dalam  menjalankan 
usahanya, yaitu 
1) Secara konvensional. 
Bank menggunakan cara-cara yang biasa dipraktekkan dalam dunia 
perbankan  pada  umumnya,  yaitu  menggunakan  instrumen  “bunga”  (interest). 
Bank akan memberikan jasa bunga tertentu kepada penabung, deposan, atau giran, di 
sisi lain bank akan mengenakan jasa atau biaya bunga juga kepada debitur, tentunya 
dengan tingkat yang lebih tinggi. 
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2) Prinsip Syariah 
Pada butir 13 Pasal 1 UU Nomor 10 Tahun 1998 ini, dijelaskan bahwa 
“Prinsip Syariah adalah aturan perjanjian berdasarkan hukum islam antara bank 
dan pihak lain untuk penyimpanan dana dan atau pembiayaan kegiatan usaha, atau 
kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai dengan syariah, antara lain pembiayaan 
berdasarkan prinsip bagi hasil (mudharabah), pembiayaan berdasarkan prinsip 
penyertaan  modal  (musharakah),  prinsip jual  beli  barang dengan  memperoleh 
keuntungan  (murabahah),  atau  pembiayaan  barang  modal  berdasarkan  prinsip 
sewa murni tanpa pilihan (ijarah), atau dengan adanya pilihan pemindahan 
kepemilikan atas barang yang disewa dari pihak bank oleh pihak lain (ijarah wa 
iqtina). Dengan adanya prinsip syariah ini, tentunya memberikan keleluasaan bagi 
dunia perbankan nasional dalam memobilisasi dana masyarakat. Sedang bagi 
masyarakat yang ingin menyimpan dana di bank, maka prinsip syariah ini 
merupakan alternatif pilihan lain. 
2.1.4 Fungsi bank umum 
Fungsi dan peran bank umum dalam perekonomian sangat penting dan 
strategis. Bank umum sangat penting dalam hal menopang kekuatan dan kelancaran 
sistem pembayaran dan efektivitas kebijakan moneter. Fungsi -fungsi bank umum 
seperti yang diuraikan di bawah ini menunjukkan pentingnya keberadaan bank umum 
dalam perekonomian modern: 
1. Penciptaan uang, 
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2. Mendukung kelancaran mekanisme pembayaran, penghimpunan dana simpanan, 
mendukung kelancaran transaksi internasional, 
3. Penyimpanan barang-barang dan surat-surat berharga, pemberian jasa-jasa lainnya 
2.1.5 Kegiatan Usaha Bank Umum 
Kegiatan usaha bank umum dimana diatur dalam UU no 10 tahun 1998 yang 
merupakan perubahan UU no 7 Tahun 1992 tentang perbankan dapat dikelompokan 
ke dalam tiga jenis kegiatan sebagai berikut: 
1. Kegiatan penghimpun dana 
Kegiatan usaha bank dalam menghimpun dana atau memobilisasi dana 
antara lain dapat berupa : 
a. Giro (demand deposits) 
b. Deposito berjangka (time deposits) 
c. Sertifikat deposito (certficate of deposits)  
d. Tabungan (savings deposits)\ 
e. Bentuk simpanan lainnya misalnya deposits on call 
f. Menerbitkan atau menjual surat pengakuan hutang baik jangka pendek, 
misalnya wesel, promes (promissory notes), atau commercial paper, 
maupun jangka panjang, misalnya obligasi (bonds) 
g. Menerima pinjaman dana dari bank lain (interbank borrowing) 
h. Menjual surat-surat berharga yang dimiliki dengan cara transaksi jual 
putus (outright) atau dengan janji membeli kembali (repurchase 
agreement) 
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2. Kegiatan penyaluran atau penggunaan dana 
a. Pemberian kredit (loan) dengan sistem konvensional 
b. Menyediakan pembiayaan berdasarkan prinsip syariah 
c. Membeli surat-surat wesel termasuk akseptasi bank 
 
2.1.6 Rasio Keuangan 
Rasio keuangan merupakan alat analisis untuk menjelaskan hubungan tertentu 
antara elemen yang satu dengan elemen yang lainnya dalam suatu laporan keuangan 
(financial statement). Analisis rasio keuangan merupakan salah satu teknik dalam 
menganalisis laporan keuangan untuk menilai kinerja keuangan suatu perusahaan 
dengan menghubungkan berbagai perkiraan yang terdapat pada laporan keuangan  
dalam bentuk rasio keuangan yang menjelaskan kepada penganalisis mengenai 
keadaan atau posisi keuangan suatu perusahaan. 
Pengertian  Analisis  rasio  keuangan  menurut  Subramanyam  dan  Wild 
(2012)  adalah  bagian  dari  analisis  bisnis  atas prospek  dan  risiko  perusahaan  
untuk  kepentingan  pengambilan keputusan  dengan  menstrukturkan  tugas  analisis  
melalui  evaluasi atas  bisnis  lingkungan  perusahaan,  strateginya,  serta  posisi  dan 
kinerja keuangannya. 
Menurut Munawir (2010) Analisis rasio keuangan adalah  rasio  yang  
menggambarkan  suatu hubungan  atau  pertimbangan  (mathematical  relationship)  
antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah yang lain, dengan menggunakan alat  
analisa  berupa  rasio  yang  menjelaskan  gambaran  kepada penganalisa  tentang  
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baik  atau  buruk  keadaan  keuangan  perusahaan terutama  apabila  angka  rasio  
tersebut  dibandingkan  dengan  angka rasio pembanding yang digunakan sebagai 
standar. 
Menurut  Munawir  (2010)  terdapat  empat kelompok  rasio  keuangan yaitu: 
1. Rasio Likuiditas 
Yaitu  rasio  untuk  mengetahui  kemampuan  perusahaan  membiayai 
operasi dan memenuhi kewajiban finansial pada saat ditagih.  
2. Rasio Leverage 
Yaitu rasio untuk mengukur seberapa jauh aktiva perusahaan dibiayai oleh 
hutang. 
3. Rasio Aktivitas 
Yaitu rasio untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam 
melaksanakan aktivitas sehari-hari atau kemampuan perusahaan dalam 
penjualan, penagihan  piutang maupun pemanfaatan aktiva yang dimiliki. 
4. Rasio Rentabilitas 
Yaitu rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan untuk 
memperoleh keuntungan. 
2.1.7 Manajemen risiko  
Manajemen risiko merupakan proses antisipasi terhadap risiko agar kerugian 
tidak terjadi kepada organisasi (Firmansyah, 2010). Menurut Peraturan Bank 
Indonesia Nomor 11/25/PBI/2010 mengenai Perubahan atas PBI Nomor 
5/8/PBI/2003 tentang Penerapan Manajemen Risiko, Risiko adalah potensi kerugian 
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akibat terjadinya suatu peristiwa (events) tertentu dan Manajemen Risiko adalah 
serangkaian metodologi dan prosedur yang digunakan untuk mengidentifikasi, 
mengukur, memantau dan mengendalikan risiko yang timbul dari seluruh kegiatan 
usaha bank 
2.1.8 Risiko Kredit (Credit risk/CR)  
Risiko kredit adalah risiko kerugian yang diakibatkan karena 
debitur/counterparty tidak dapat memenuhi kewajiban/ mengembalikan dana yang 
dipinjam dan bunga yang harus dibayarnya (Riyadi, 2006). Kredit tersebut 
bermasalah, maksudnya kredit tersebut kualitasnya kurang lancar, diragukan, dan 
timbul kemacetan. Adanya suatu tenggang waktu pengembalian akan menyebabkan 
suatu risiko tidak tertagihnya kredit  (kredit  macet).  Semakin  panjang  suatu  jangka  
waktu  kredit,  maka  semakin  besar  risikonya.Demikian pula sebaliknya. Risiko ini 
menjadi tanggungan pihak debitur, baik disengaja maupun tidak disengaja. Misalnya 
terjadi bencana atau bangkrutnya usaha pihak kreditur tanpa ada kesengajaan. 
Dalam menentukan calon kreditor, perbankan akan mempertimbangkan rasio 
kredit. Rasio kredit sendiri merupakan  perbandingan antara penghasilan dan total 
jumlah cicilan serta kredit atau utang yang dimiliki calon kreditor. Melalui rasio 
kredit, bank dapat melihat kemampuan keuangan calon kreditor sehingga dapat 
meminimalisir kredit macet atau gagal bayar kreditor. 
Pengukuran risiko kredit (CR) dapat melalui analisis ratio NPL (Non 
Performing Loan) namun dalam bank syariah menyebutnya Non Performing 
Financing (NPF) untuk mengetahui tingkat kredit yang bermasalah suatu bank. Ratio 
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NPF dihitung dengan total NPF dibagi dengan total kredit yang dimiliki bank. Berger 
dan Bowman (2009) mengukur risiko kredit dengan menghitung weighted-assets dan 
aktivitas off-balance sheets dibagi dengan gross total. Menurut Imbierowicz dan 
Rauch (2014) menghitung CR dengan loan charge-offs dikurangi dengan loan 
recoveries, kemudian dibagi dengan loan loss-allowance pada tahun sebelumnya. 
Pada penelitian ini risiko kredit menggunakan proksi NPL net yang dapat ditemukan 
pada laporan keuangan bank. 
2.1.9 Risiko Likuiditas (Liquidity Risk/LR)  
Menurut John C. Hull (2007:343), risiko likuiditas adalah resiko yang timbul 
karena ketidak cukupan jumlah pembeli atau penjual di dalam pasar institusi 
keuangan untuk mengeksekusi hasrat atau keinginan untuk berdagang (membeli atau 
menjual). Maksudnya yaitu resiko likuiditas dipandang dari sudut pandang 
perdagangan, dapat diketahui bahwa terdapat hubungan antara harga dengan kuantitas 
atau volume yang ingin dibeli tetapi tidak ada penjual yang ingin menjual atau yang 
ingin dijual tetapi tidak ada pembeli yang ingin membeli. Risiko ini juga dapat terjadi 
akibat kegagalan dalam memahami dan merespons perubahan kondisi pasar yang 
mempengaruhi kemampuan bank untuk menjual asset likuid secara tepat dengan 
kerugian minimal. 
Penelitian menggunakan obyek bank konvensional, sehingga dalam 
menghitung rasio yang sering digunakan dengan istilah Loan yaitu Loan to Deposit 
Ratio (LDR). Dalam perbankan syariah tidak dikenal istilah kredit (loan) namun 
pembiayaan atau financing (Syafi’i Antonio,2001: 170). Pada umunya konsep yang 
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sama ditunjukkan pada bank syariah dalam mengukur likuiditas yaitu dengan 
menggunakan Financing to Deposit Ratio (Muhamad,2009). Financing to Deposit 
Ratio (FDR) yaitu seberapa besar dana pihak ketiga bank syariah dilepaskan untuk 
pembiayaan (Muhammad,2005:265). 
Pengukuran risiko likuiditas (LR) oleh Berger dan Bouman (2009) dapat 
dilakukan dengan mengurangkan volume semua asset yang di dapat dengan cepat 
oleh bank dan dengan biaya rendah berubah menjadi uang tunai untuk menutupi 
kemungkinan penarikan jangka pendek dari volume kewajiban yang dapat di tarik 
dari bank dalam waktu singkat. Selain itu juga memperhitungkan risiko likuiditas off-
balance sheet melalui misalnya komitmen kredit yang belum di gunakan. Nilai akhir 
dari variable LR dapat bersifat positif atau negatif. Nilai negatif menunjukan bahwa 
bank memiliki asset jangka pendek yang lebih dari pada kewajiban, sehingga bank 
dapat menutup kemungkinan penarikan jangka pendek pada sisi kewajibanya melalui 
asset likuid. Semakin rendah rasionya, semakin rendah risiko likuiditas. Sebaliknya, 
nilai positif menunjukan bahwa bank harus menekan sumber lain selain asset jangka 
pendek  untuk menutupi penarikan (semua) kewajiban jangka pendek. Ini 
menyiratkan risiko likuiditas yang sangat tinggi dalam kasus seperti “Bank runs”. 
Menurut Goldstein dan Pauzner (2005), bank runs merupakan kondisi di mana para 
depositor berusaha menarik uangnya karena meyakini kondisi suatu bank tersebut 
tidak stabil, sehingga nantinya depositor-depositor lain juga akan melakukan hal yang 
sama. Kemudian bank akan dipaksa melikuiditasi asset mereka seperti investasi 
jangka panjang.  
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Sedangkan Ivicic et al., (2008) dalam memprediksi adanya bank runs dapat 
menggunakan proksi LATA yaitu dengan membagi asset likuid dengan total asset. 
Pada penelitian ini menggunakan proksi LR. LR merupakan penjumlahan dari jenis-
jenis deposito, komitmen pinjaman yang tidak terpakai, lalu di kurangi kas, currency 
and coin, aset dagang, suku bunga BI, sekuritas, commercial, lalu seluruhnya di bagi 
dengan total asset . 
2.1.10 Probabilitas Default Bank (Probabilitiy Of Default Bank) 
Menurut Espahbodi (1991) Probabilitas default merupakan salah satu cara 
untuk memperkirakan kemungkinan bank akan gagal dengan melihat rasio-rasio 
keuangan dari bank tersebut. Selain itu kemungkinan kegagalan sebuah bank juga 
mencerminkan adanya risiko kredit, risiko likuiditas, risiko pembiayaan, serta 
kualitas pinjaman yang buruk. Probabilitas default bank (PD) adalah kemungkinan 
seorang debitur mengalami gagal bayar atas kewajiban yang dia miliki. 
Perbankan atau  lembaga yang memberikan pinjaman kepada pihak lain selalu 
mengukur risiko kegagalan perusahaan yang diberikan pinjaman tidak mampu 
membayarnya. Bila pinjaman tersebut tidak mampu dibayar akan memberikan 
implikasi yang sangat luas kepada perbankan. Kerugian akan timbul pada perbankan 
pemberi pinjaman dan mengakibatkan ekuitas mengalami penurunan dan pemilik 
saham harus menyetor dana agar tidak terjadi ekuitas negatif. Ceosbie and Bohn 
(2003) menyatakan bahwa ada tiga jenis informasi dasar yang tersedia untuk 
menghitung risiko kegagalan perusahaan yaitu, laporan keuangan perusahaan, harga 
pasar dari hutang dan ekuitas, dana penilaian subjektifitas atas prospek perusahaan 
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dan risiko.  Pengukuran risiko kegagalan tersebut dimulai oleh Beaver (1966) dengan 
menggunakan Univariate model yang menggunakan rasio keuangan. Selanjutnya, 
Altman (1968) menggunakan model diskrimana untuk mengklasifikasikan perusaaan 
yang gagal atau mampu membayar hutang dikenal dengan Altman’s Z-Score Model. 
Untuk mengukur Probabilitas default pada penelitian ini menggunakan 
metode penghitungan ZSCORE. Menurut Boyd dan Runkle (1993), ZSCORE adalah 
metode yang paling sering digunakan untuk mengukur perusahaan terhadap 
default/gagal bayar serta untuk mengetahui perusahaan mana yang lebih stabil saat 
mengalami probability of default. ZSCORE dihitung dengan jumlah dari return on 
asset (ROA) dengan capital ratio dan membaginya dengan menggunakan standar 
deviasi dari ROA. Semakin tinggi nilai ZSCORE suatu bank, maka bank tersebut 
lebih stabil dan lebih tidak terindikasi adanya probabilitas default bank. Adapun 
ketentuan Altman ZSCORE:  
a. Bila hasil ZSCORE > 2,99 berarti zona aman. Perusahaan dianggap aman 
hanya dari sisi angka-angka keuangannya saja.  
b. Bila 1,8 < hasil ZSCORE < 2,99 berarti zona Abu-abu (grey zone). Di 
sini ada kemungkinan perusahaan akan bangkrut 2 tahun ke depan.  
c. Bila hasil ZSCORE < 1,8 berarti zona sukar (distress zone). Perusahaan 
menghadapi tekanan yang tinggi pada periode ini. 
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Menurut pasal 29 UU Nomor.7 tahun 1992 sebagai mana telah di ubah 
dengan UU Nomor.10 tahun 1998 tentang perbankan, bank wajib memelihara tingkat 
kesehatanya sesuai dengan ketentuan kecukupan modal, kualitas asset, kualitas 
manajemen, likuiditas, serta aspek lain yang berkaitan dengan usaha bank dan wajib 
melakukan kegiatan usaha sesuai dengan prinsip kehati-hatian. 
Tingkat kesehatan bank adalah hasil penilaian kualitatif atas bebagai aspek 
yang berpengaruh terhadap kondisi atau kinerja suatu bank melalui penilaian 
kuantitatif dan penilaian kualitatif terhadap faktor-faktor permodalan, kualitas asset, 
manajemen, rentabilitas, likuiditas, dan sensitivitas terhadap risiko pasar.  
Peraturan Bank Indonesia nomor 9/1/PBI/2007 pasal 1 nomor 6, Tingkat 
Kesehatan Bank adalah hasil penilaian kualitatif atas berbagai aspek yang 
berpengaruh terhadap kondisi atau kinerja suatu Bank melalui:  
1. Penilaian Kuantitatif dan Penilaian Kualitatif terhadap faktor-faktor permodalan, 
kualitas aset, rentabilitas, likuiditas, sensitivitas terhadap risiko pasar  
2. Penilaian Kualitatif terhadap faktor manajemen.   
Pasal 3, penilaian tingkat kesehatan bank mencakup penilaian terhadap faktor-
faktor antara lain sabagai berikut ini yaitu: 
1. Aspek Permodalan (Capital) 
Penilaian pertama adalah aspek permodalan (capital) suatu bank. Dalam aspek ini 
yang dinilai adalah permodalan yang dimiliki oleh bank yang didasarkan pada 
kewajiban penyediaan modal minimum bank. Penilaian tersebut didasarkan 
kepada CAR (Capital Adequacy Ratio) yang telah ditetapkan BI. Perbandingan 
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rasio CAR adalah rasio modal terhadap Aktiva Tertimbang Menurut Risiko 
(ATMR). 
2. Aspek Kualitas Aset (Assets) 
Aspek yang kedua adalah mengukur kualitas aset bank. Dalam hal ini upaya yang 
dilakukan adalah untuk menilai jenis-jenis aset yang dimiliki oleh bank. Penilaian 
aset harus sesuai dengan peraturan Bank Indonesia dengan memperbandingkan 
antara aktiva produktif yang diklasifikasikan terhadap aktiva produktif. 
Kemudian rasio penyisihan penghapusan aktiva produktif terhadap aktiva 
produktif diklasifikasikan. Rasio ini dapat dilihat dari neraca yang telah 
dilaporkan secara berkala kepada Bank Indonesia. 
3. Aspek Kualitas Manajemen (Management) 
Dalam mengelola kegiatan bank sehari-hari juga dinilai kualitas manajemennya. 
Kualitas manajemen dapat dilihat dari kualitas manusianya dalam bekerja. 
Kualitas manajemen juga dilihat dari segi pendidikan dan pengalaman dari 
karyawannya dalam menangani berbagai kasus-kasus yang terjadi. 
4. Aspek Earning 
Merupakan aspek yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam 
meningkatkan keuntungan. Kemampuan ini dilakukan dalam suatu periode. 
Kegunaan aspek ini juga untuk mengukur tingkat efisiensi usaha dan 
profitabilitas yang dicapai bank yang bersangkutan. Bank yang sehat adalah bank 
yang diukur secara rentabilitas yang terus meningkat di atas standar yang telah 
ditetapkan. 
31 
 
5. Aspek Likuiditas (Liquidity) 
Aspek kelima adalah penilaian terhadap aspek likuiditas bank. Suatu bank dapat 
dikatakan likuid jika bank yang bersangkutan mampu membayar semua 
utangnya, terutama utang-utang jangka pendek. Dalam hal ini yang dimaksud 
utang-utang jangka pendek yang ada di bank antara lain adalah simpanan 
masyarakat seperti simpanan tabungan, deposito, dan giro. Dikatakan likuid 
apabila pada saat ditagih bank mampu membayar. Kemudian bank juga harus 
dapat pula memenuhi semua permohonan kredit yang layak dibiayai. 
6. Aspek Sensitivitas (Sensitivity) 
Aspek ini mulai diberlakukan oleh Bank Indonesia sejak bulan Mei 2004. Seperti 
kita ketahui bahwa dalam melepaskan kreditnya perbankan harus memperhatikan 
dua unsur, yaitu tingkat perolehan laba yang harus dicapai dan haruslah 
mempertimbangkan risiko yang akan dihadapi. Pertimbangan risiko yang harus 
diperhitungkan berkaitan erat dengan sensitivitas perbankan. 
  
2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
Asih Diah Lestari (2018) Dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Risiko 
Pembiayaan, Risiko Likuiditas dan Leverage terhadap Probabilitas Default Perbankan 
Syariah di Indonesia Periode 2011-2015”. Berdasarkan hasil pengujian pada 
penelitian ini, disimpulkan bahwa risiko pembiayaan yang diproksi dengan NPF tidak 
berpengaruh signifikan terhadap probabilitas default perbankan syariah. Besarnya 
nilai NPF tidak berarti mencerminkan terjadinya probabilitas default, karena kredit 
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yang diberikan dalam hal ini hanya kredit yang diberikan kepada masyarakat (dana 
pihak ketiga), tidak termasuk kepada bank lain. Dan leverage yang diproksi dengan 
Debt Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap probabilitas default, karena bank 
yang profitable dalam bisnisnya stabil lebih mampu dalam menangani hutangnya. 
Sedangkan risiko likuiditas yang diproksi dengan LDR berpengaruh signifikan 
terhadap probabilitas default perbankan syariah. Semakin besar bank melakukan 
ekspansi pembiayaan, maka bank akan mengalami default. 
Rahmad Fitriyanto (2018) Dalam penelitian yang judul “Analisis Pengaruh 
Liquidity Risk dan Credit Risk terhadap Probability of Default Bank”. Populasi dalam 
penelitian ini bank yang terdaftar di Bank Indonesia. Sampel mengambil bank yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2012-2016. Berdasarkan hasil 
penelitian variabel LDR tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
probability of default bank. Variabel NPL mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap probability of default bank. Hasil analisis uji F variabel LDR dan NPL 
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap probability of default bank.  
Ika Herniwanti (2016) Dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Risiko 
Kredit dan Risiko Likuiditas Terhadap Probabilitas Default Bank (Studi Pada Bank 
Umum Konvensional yang Terdaftar di BEI Periode 2009-2013)”. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa risiko kredit dengan proksi non performing loan, berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap probabilitas default bank (ZSCORE). Hal ini berarti 
semakin tinggi tingkat kredit bermasalah suatu bank, maka semakin tinggi pula risiko 
bank untuk gagal atau mendekati kebangkrutan. Sedangkan risiko likuiditas dengan 
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proksi baru (LR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap probabilitas default 
bank (ZSCORE). Hal ini berarti semakin tinggi tingkat LR, maka aset bank lebih 
likuid, sehingga bank lebih mampu menghadapi kondisi penarikan dana nasabah 
secara tiba-tiba.  
Acharya dan Viswanathan (2011) Model ini didasarkan pada asumsi bahwa 
keuangan perusahaan meningkatkan hutangnya yang harus bergulir terus-menerus, 
dan yang digunakan untuk membiayai aset. Penelitian mereka menunjukkan bahwa 
semakin banyak utang pada sistem perbankan akan merujuk pada semakin tingginya 
risiko bank runs pula. Pada saat kritis, ketika harga asset memburuk, bank akan lebih 
sulit untuk merol-over hutang mereka, ketika itu pula mereka memiliki masalah 
likuiditas. 
Cole dan Gunther (1995) Penelitian Cole dan Gunther menerangkan bahwa 
jika bank memiliki proposi asset yang tinggi, biasanya bank akan terdorong untuk 
memberikan pinjaman dana pada pihak ketiga. Jika nantinya terdapat pinjaman 
tinggi, akan dapat terjadi tingkat risiko kredit yang tinggi pula. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa semakin tingginya tingkat risiko kredit suatu bank, maka potensi 
kebangkrutan bank akan semakin besar pula karena hal tersebut menurunkan waktu 
survival suatu bank. 
Imbierowicz, Bjӧrn dan Rauch, Christian (2014) Penelitian Imbierowicz, 
Bjӧrn dan Christian Rauch meneliti tentang hubungan risiko likuiditas dengan risiko 
kredit dan pengaruhnya pada probablitas default bank. Penelitian mereka 
menggunakan sampel bank konvensional di Amerika Serikat pada periode 1998-
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2010. Hasil mereka menunjukkan bahwa kedua risiko tersebut dapat menimbulkan 
risiko gagal bayar (default) pada bank komersial. Penelitian-penelitian terdahulu juga 
menyimpulkan bahwa risiko kredit (NPL) memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap likuiditas. 
 
2.3 Kerangka Pemikiran 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  pengaruh. Adapun kerangka 
pemikiran yang dibuat oleh peneliti sebagai berikut : 
 
(( 
 
 
 
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan skrma kerangka pemikiran di atas dapat dijelaskan bahwa 
Probabilitas default bank diduga dipengaruhi oleh: 
1. Risiko Kredit 
2. Risiko Likuiditas 
  
Risiko Kredit 
(NPF) 
Risiko 
Likuiditas 
(FDR) 
Probabilitas Default 
(Zscore) 
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2.4 Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian 
(Sugiyono, 2010:93). Sehingga dari rumusan dan acuan penelitian di lingkup bank 
BUMN milik pemerintah, Bank Umum Swasta Nasional Devisa dan Non Devisa di 
Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indoneisa (BEI) yang telah diuraikan di atas, 
peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut: 
 
1. Pengaruh Risiko Kredit terhadap Probabilitas Default Bank Syariah. 
Berdasarkan penelitian sebelumnya, (Acharya dan Viswanathan, 2011) 
menunjukkan bahwa semakin banyak utang pada sistem perbankan akan merujuk 
pada semakin tingginya risiko bank runs. Cole dan Gunther (1995) mengatakan 
bahwa bank akan mengeluarkan pinjaman saat tingkat asset mereka besar, sehingga 
memicu semakin tingginya tingkat risiko kredit pula dan menyebabkan kebangkrutan.  
Berdasarkan penelitian Fitriyanto (2018) menyatakan Variabel NPL 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap probability of default bank. Penelitian 
ini sejalan dengan Herniwanti (2016). Oleh karena itu hipotesis yang dapat 
dikembangkan, yaitu: 
H1 : Risiko kredit berpengaruh negative terhadap probabilitas default bank 
syariah. 
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2. Pengaruh Risiko Likuiditas terhadap Probabilitas Default Bank Syariah. 
Imbierowicz, Bjӧrn dan Rauch, Christian (2014) mengatakan menyimpulkan 
bahwa suatu bank memiliki masalah pada kreditnya maka juga akan mempengaruhi 
asset likuid mereka, dan menyebabkan gagal bayar. Acharya dan Viswanathan (2011) 
mengatakan bahwa jika bank mengalami kesulitan dalam meroll-over hutang mereka, 
bank tersebut juga akan mengalami masalah pada likuiditasnya.  
Berdasarkan penelitian Herniwati (2016) risiko likuiditas dengan proksi baru 
(LR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap probabilitas default bank 
(ZSCORE). Penelitian ini sejalan dengan penelitian Lestari (2018) dan Fitriyanto 
(2018). Oleh karena itu hipotesis yang dapat dikembangkan, yaitu: 
H2 : Risiko likuiditas berpengaruh positif terhadap probabilitas default bank 
syariah. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Jenis Penelitian  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian metode penelitian kuantitatif, 
dimana data diperoleh dari skor, angka, dan analisinya menggunakan statistik. 
Sedangkan jenis data yang digunakan yaitu data panel dengan menggabungkan data 
time series dan cross section dari laporan keuangan tahunan (annual report) 
perbankan syariah. Penelitian ini menggunakan data panel karena data yang 
digunakan terdiri dari beberapa objek dalam beberapa periode waktu.  
 
3.2 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.2.1 Populasi 
Menurut Sugiyono (2010:115) yang dimaksud populasi yaitu objek atau 
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Adapun populasi dalam penelitian 
ini adalah 14 Bank Syariah yang terdaftar pada  perbankan syari’ah pada Tahun 2013-
2017. 
3.2.2 Sampel 
Menurut Sugiyono (2010:116) menyatakan bahwa sampel yaitu bagian dari 
jumlah populasi yang dapat mewakili dalam penelitian. Sampel merupakan suatu 
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bagian dari populasi tertentu yang menjadi perhatian dalam penelitian. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini 6 bank. 
3.2.3 Teknik Pengambilan Sampel  
Menurut Sugiyono (2010:116) teknik pengambilan sampel yaitu merupakan 
teknik yang digunakan untuk menentukan sampel dalam penelitian. Teknik sampling 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik purposive sampling, dimana kritria 
yang telah ditetapkan adalah bank dengan total asset tertinggi selama tahun 
pengamatan.  
 
3.3 Data dan Sumber Data  
Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data diperoleh. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan data sekunder. Data sekunder adalah data 
yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang yang melakukan penelitian dari sumber-
sumber yang telah ada.  Data yang dianlisis dalam penelitian ini adalah data sekunder 
yaitu berupa laporan keuangan tahunan (annual report) Perbakan Syariah Tahun 
2013-2017. Data mengenai Laporan Keuangan Tahunan (annual report) diperoleh 
dari situs web masing-masing bank syariah yang kita jadikan sampel..  
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
dokumentasi yaitu metode pengumpulan data dengan mengumpulkan data sekunder 
berupa catatan-catatan atau dokumen sesuai dengan data yang diperlukan. Sumber 
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dokumenter yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuanga tahunan 
(annual report) bank sampel yang telah dipublikasikan di website masing-masing 
perbankan syariah yang kita jadikan sempel tahun 2013-2017. 
 
3.5 Variabel Penelitian  
Menurut Sugiyono (2003:31) Variabel penelitian adalah suatu atribut atau 
sifat/nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan. Variabel dalam penelitian ini 
sebagai berikut: 
3.5.1 Variabel Bebas (X) 
Menurut Sugiyono (2012:39) variabel bebas/variabel independen yaitu 
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi penyebab perubahannya atau 
timbulnya variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini antara lain yaitu: 
1. Variabel (NPF) : Risiko Kredit 
2. Variabel (FDR) : Risiko Likuiditas 
3.5.2 Variabel Terikat (Y) 
Menurut Sugiyono (2012:39) variabel terikat/variabel independen yaitu 
merupakan variabel yang dipemgaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya 
variabel bebas. Variabel terikat merupakan variabel utama yang menjadi faktor yang 
berlaku dalam investigasi (Sekaran, 2006:116). Veriabel terikat dalam penelitian ini 
yaitu Probabilitas default bank. 
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3.6 Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini, digunakan satu variabel dependen dan dua variabel 
independen. Variabel dependen yang digunakan adalah Probabilitas default bank. 
sedangkan variabel independen dalam penelitian ini adalah risiko kredit dan risiko 
likuiditas. 
3.6.1 Probabilitas Default Bank (Zscore) 
Probabilitas Default bank (PD) atau kemungkinan seorang debitur mengalami 
gagal bayar atas kewajiban yang dia miliki. Maksud default dalam penelitian ini 
adalah bank yang terindikasi akan gagal. Menurut (Roy, 1952) untuk mengetahui PD 
suatu bank dapat dihitung menggunakan proksi ZSCORE. Di bawah ini adalah rumus 
ZSCORE (probability of default): 
       
(                          )
                       
 
Menurut Sugiyono (2013) standar deviasi adalah nilai statistik yang 
digunakan untuk menentukan bagaimana sebaran data dalam sampel, dan seberapa 
dekat titik data individu ke mean atau rata-rata nilai sampel. Standar deviasi dapat 
dihitung denganrumus sebagai berikut: 
   
√ (     )
(   )
 
Keterangan: 
S : Standar deviasi  xi : Nilai x ke I sampai ke n  
   : Nilai rata-rata  n : Jumlah sampel 
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3.6.2 Risiko Kredit (NPF) 
Menurut Riyadi (2006), risiko kredit adalah risiko kerugian yang diakibatkan 
karena debitur/counterparty tidak dapat memenuhi kewajiban/mengembalikan dana 
yang dipinjam dan bunga yang harus dibayarnya. Risiko kredit dapat dicari 
menggunakan proksi NPF atau Non Performing Financing. NPF menggambarkan 
seberapa besar tingkat kredit macet atau kredit bermasalah suatu bank. Jika nilai NPF 
semakin tinggi maka bank tersebut risiko kredit semakin tinggi, begitu pula 
sebaliknya. NPF dapat langsung ditemukan dalam laporan keuangan atau dengan 
rumus berikut: 
NPF = 
                          
               
       
3.6.3 Risiko Likuiditas (FDR) 
John C. Hull (2007:343) berpendapat bahwa risiko likuiditas adalah resiko 
yang timbul karena ketidak cukupan jumlah pembeli atau penjual di dalam pasar 
institusi keuangan untuk mengeksekusi hasrat atau keinginan untuk berdagang 
(membeli atau menjual). Risiko likuiditas dihitung dengan proksi FDR atau 
Financing Deposit Ratio yang merupakan proksi baru. FDR ini untuk mengetahui 
seberapa besar asset likuid suatu bank. Semakin besar FDR maka bank tersebut 
semakin baik atau memiliki asset yang lebih likuid, sehingga risiko likuiditasnya 
semakin kecil.  Rumus FDR adalah: 
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3.7 Teknik Analisis Data 
3.7.1 Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif yaitu memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang 
dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, 
range, kurtosis dan skewness/kemencengan distribusi (Ghozali, 2012:19) 
3.7.2 Uji Asumsi Klasik 
Untuk mengetahui model regresi yang digunakan dalam penelitian ini layak 
atau tidak untuk digunakan perlu dilakukan uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik yang 
digunakan adalah Uji Normalitas, Uji Multikolonieritas, Uji Heteroskedastisitas, dan 
Uji Autokorelasi. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas pada penelitian bertujuan untuk menyelidiki apakah distribusi 
data mengikuti atau mendekati distribusi normal. Data yang baik adalah data yang 
memiliki pola seperti distribusi normal tidak condong ke kiri ataupun ke kanan. 
Untuk mengetahui normalitas residual, dapat melihat analisis grafik (Histogram dan 
normal P-Plot) dan analisis statistik Non-Parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S).  
Analisis grafik menggunakan grafik Histogram dan grafik P-Plot bertujuan 
untuk membandingkan distribusi kumulatif dan distribusi normal dengan dasar 
pengambilan keputusan sebagai berikut:  
a. Jika data terdistribusi disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis  
diagonal atau grafik histogram menunjukan pola distribusi normal, maka 
model regresi memenuhi asumsi normalitas 
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b. Jika data terdistribusi jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis 
diagonal atau grafik histogram tidak menunjukan pola distribusi normal, 
maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. Analisis statistik 
dengan melihat uji statistic Non-Parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). 
Apabila nilai Kolmogorov-Smirnov (K-S) dan nilai Asimp.sig (2-tailed) atau 
probabilitasnya diatas 0,05, maka data telah memenuhi asumsi normalitas. 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen (bebas). Untuk mendeteksi ada 
atau tidaknya multikolonieritas dapat dilihat dari:  
1. Tolerance Value (TV),  
2. Variance Inflation Factor (VIF).  
Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen manakah 
yang dijelaskan variabel lainnya. Nilai tolerance yang rendah sama dengan 
nilai VIF tinggi (karena VIF=1/Tolerance). Nilai cut off yang umum dipakai 
untuk menunjukan adanya multikolonieritas adalah jika nilai TV ≤ 0,10 atau 
sama dengan jika nilai VIF  ≥ 10 (Ghozali, 2012: 105-106). 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika 
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 
homoskedastisitas dan jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
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lain berbeda maka disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2012: 139). 
Uji Glejser merupakan cara untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas. 
Kriteria pengujian Glejser, sebagai berikut:   
a. Jika probability value < 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas  
b. Jika probability value > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas   
4. Uji Autokorelasi 
Menurut Santoso (2000: 216-219) uji autokorelasi bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi linier berganda terdapat korelasi antar kesalahan 
pengganggu pada periode t dengan kesalahan penggangu pada periode t-1 
(sebelumnya). Penelitian ini menggunakan Durbin-Watson(DW) untuk mendeteksi 
ada tidaknya autokorelasi dengan kriteria sebagai berikut: 
a. Jika angka D-W terletak dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif. 
b. Jika angka D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi. 
c. Jika angka D-W terletak diatas +2 berarti ada autokorelasi negative. 
3.7.3 Uji Ketepatan Model 
1. Koefisien Determinan (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinan 
adalah antara nol dan satu. Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 
independen dalam menjelaskan variabel dependen terbatas. Nilai yang mendekati 
satu berarti variabel-variabel dependen memberi hampir semua informasi yang 
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dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Secara umum koefisien 
determinasi untuk data silang (cross section) relatif rendah karena adanya variasi 
yang benar antara masing-masing pengamatan, sedangkan untuk data runtut waktu 
(time series) biasanya mempunyai nilai koefisien determinasi yang tinggi (Ghozali, 
2012: 97). 
 
2. Uji Statistik F 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen 
(bebas) yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen (terikat). H0 yang hendak diuji adalah apakah semua 
parameter dalam model sama dengan nol (Ghozali, 2012: 98). Pengujian secara 
simultan ini dilakukan dengan cara membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel. 
Apabila nilai p-value < 0,05 dan Fhitung >Ftabel, maka model regresi dikatakan fit 
dan secara simultan variabel independen mampu mempengaruhi variabel dependen 
secara signifikan. 
3. Uji Statistik t 
Menurut Ghozali (2012: 98-99) Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan 
seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam 
menerangkan variabel dependen. Pengujian secara parsial ini jika thitung > ttabel, 
maka Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen 
berpengaruh terhadap variabel dependen. Sebaliknya jika thitung < ttabel, maka Ha 
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ditolak, yang berarti variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel 
dependen. 
3.7.4 Analisis Regresi Linier Berganda 
Analis regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh lebih dari 
sutu variabel independen terhadap sutu variabel dependen (Ghozali, 2012:7). Uji 
regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh risiko kredit dan risiko 
likuiditas terhadap probabilitas default bank, dimana dirumusnya sebagai berikut: 
                
Keterangan : 
Y  = Probabilitas default bank (PD) 
a  = Konstan 
X1 = Risiko Kredit 
X2 = Risiko Likuiditas 
b1    = Koefisien Regresi Risiko Kredit 
b2 = Koefisien Regresi Risiko Likuiditas 
e  = Residual  
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4. 1. Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1 Deskripsi Data Penelitian 
Penelitian ini menganalisis tentang pengaruh Risiko Kredit dan Risiko 
Liquiditas terhadap Probabilitas default bank. Data yang digunakan pada penelitian 
ini berdasarkan data sekunder dari laporan keuangan bank-bank syariah yang 
terdaftar pada perbankan syariah 2013 - 2017. Risiko kredit diukur dengan instrument 
Non Performing Financing (NPL) dan risiko liquditas dilihat dari Financing to 
Deposit Ratio (FDR) sedangkan untuk Probabilitas didapatkan dari nilai Probabilitas 
Default. Berikut ini adalah daftar Bank yang dijadikan sampel penelitian. 
Tabel 4.1 
Daftar Sample Bank Syari’ah  
No. Nama Bank 
1.  BRI Syari'ah 
2.  BCA Syari'ah 
3.  MUAMALAT 
4.  BUKOPIN 
5.  BNI Syari'ah 
6.  MANDIRI Syari'ah 
   Sumber: data yang diolah, 2019 
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 Pada tabel diatas dapat diketahui jumlah Bank yang dijadikan sample 
penelitian sebanyak 6 Bank Syari’ah dan pada setiap Bank diambil data dari laporan 
keuangan selama masa periode 2013 sampai 2017. 
 
4. 2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4. 2.1. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik atau persamaan regresi yang digunakan. Pengujian ini 
terdiri dari uji normalitas, uji multikolonieritas dan uji heteroskedastisitas. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel yang 
dianalisis memenuhi kriteria distribusi normal. Uji normalitas ini 
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan membandingkan antara 
asymp. Sign. (2-tailed) dengan tingkat signifikansi (α) 5%. 
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Tabel 4.2 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardiz
ed Residual 
N 30 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. 
Deviation 
12.62437065 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .110 
Positive .105 
Negative -.110 
Test Statistic .110 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
                        Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel di atas menunjukan bahwa nilai 
signifikan atau asymp.sig (2-tailed) sebesar 0,200 > 0,05 (p-value > 0,05). Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi layak digunakan karena memenuhi 
asumsi normalitas atau dapat dikatakan sebaran data penelitian terdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Pengujian multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Deteksi adanya 
multikolinearitas dapat dilakukan dengan melihat tingkat variance inflationfactor 
(VIF) dan nilai tolerance. Nilai tolerance yang dipakai adalah 0,10 atau sama dengan 
VIF 10. 
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Tabel 4.3 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Tolerance VIF 
1 (Constant) 57.471 32.435   
Non Performing 
Financing (X1) 
-5.461 1.636 .917 1.090 
Financing Deposit 
Ratio (X2) 
-.102 .351 .917 1.090 
a. Dependent Variable: Probabilitas Default  (Y) 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil pengujian multikolinearitas 
menunjukkan bahwa semua variabel memiliki nilai tolerance value di atas 0,10 dan 
nilai VIF di bawah 10, dengan demikian dapat disimpulkan tidak terjadi 
penyimpangan multikolinearitas. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heterokedastisitas dalam penelitian ini, uji yang digunakan untuk 
mendeteksi adanya heterokedastisitas dalam model regresi adalah metode uji glejser. 
Jika variabel independen signifikan secara statistik mempengaruhi variabel dependen, 
maka ada indikasi terjadi heteroskedastisitas. 
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Tabel 4.4 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficient
s 
t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 31.743 20.744  1.530 .138 
Non Performing 
Financing (X1) 
-1.757 1.047 -.320 -
1.679 
.105 
Financing Deposit Ratio 
(X2) 
-.206 .224 -.175 -.917 .367 
a. Dependent Variable: abs_res 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
 
Hasil dari uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa tidak ada satupun 
variabel independen yang signifikan secara statistik mempengaruhi variabel dependen 
nilai absolut (Abs_res). Hal ini terlihat dari probabilitas signifikasinya di atas tinggkat 
kepercayaan 5% (sig. > 0,05). Jadi dapat disimpulkan model regresi tidak 
mengandung heteroskedastisitas. 
4. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linier 
berganda terdapat korelasi antar kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan penggangu pada periode t-1 (sebelumnya). Penelitian ini menggunakan 
Durbin-Watson(DW) untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi dengan kriteria 
sebagai berikut: 
a. Jika angka D-W terletak dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif. 
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b. Jika angka D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi. 
c. Jika angka D-W terletak diatas +2 berarti ada autokorelasi negative. 
Tabel 4.5 
Hasil uji autokorelasi 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .549
a
 .301 .249 13.08359 1.870 
a. Predictors: (Constant), Loan Deposit Ratio (X2), Non Performing Loan 
(X1) 
b. Dependent Variable: Probabilitas Default  (Y) 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
 
 Dari hasil uji autokorelasi didapatkan nilai Durbin-Watson sebesar 1,870. 
Dikarenakan nilai D-W sebesar 1,870 berada diantara angka D-W -2 sampai +2, 
sesuai dengan kriteria yang telah dijabarkan sebelumnya maka dapat disimpulkan 
tidak terjadi autokorelasi positif maupun negative.  
 
4. 2.2. Uji Ketepatan Model (Goodness of Fit) 
1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan 
variabel independen dalam menggambarkan variabel dependennya. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol dan satu. Hasil analisis koefisien determinasi (R
2
) 
diperoleh hasil yang ditunjukkan pada tabel berikut. 
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Tabel 4.6 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .549
a
 .301 .249 13.08359 
a. Predictors: (Constant), Loan Deposit Ratio (X2), Non 
Performing Loan (X1) 
b. Dependent Variable: Probabilitas Default  (Y) 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi (R
2
) diketahui nilai adjusted 
R Square sebesar 0,249. Hubungan ini akan sempurna (100%) atau mendekati apabila 
ada variabel independen lain dimasukkan ke dalam model. Artinya Non Performing 
Financing (NPF) dan Financing to Deposit Ratio (FDR) mampu menjelaskan 
Probabilitas Default sebesar 24,9%. Sedangkan 75,1% lagi dijelaskan oleh variabel 
lain diluar model. 
2. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
Uji signifikansi simultan atau statistik F digunakan untuk mengetahui apakah 
semua variabel independen yang dimaksudkan dalam model mempunyai pengaruh 
secara simultan terhadap variabel dependen. Jika semua variabel independen 
berpengaruh secara silmultan terhadap variabel dependen berarti model yang dibuat 
sudah layak. Adapun hasil uji statistik F ditunjukkan pada tabel berikut.  
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Tabel 4.7 
Hasil Uji Statistik F  
ANOVA
a
 
Model 
Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 1989.438 2 994.719 5.811 .008
b
 
Residual 4621.867 27 171.180   
Total 6611.305 29    
a. Dependent Variable: Probabilitas Default  (Y) 
b. Predictors: (Constant), Loan Deposit Ratio (X2), Non Performing Loan (X1) 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
 
Hasil pengujian signifikansi secara serentak (simultan) berdasarkan tabel di 
atas diperoleh nilai Fhitung sebesar 5,811> Ftabel sebesar 3,35 dengan nilai signifikan 
0,008 < α = 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Non Performing Financing 
(NPF) dan Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh signifikan secara simultan 
terhadap Probabilitas Default. Hal ini juga bisa diartikan bahwa model pengujian 
regresi yang digunakan tersebut sudah sesuai (model fit) dengan datanya. 
3. Uji Statistik t 
Uji signifikansi parameter individual (Uji Hipotesis) pada dasarnya digunakan 
untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh atau variabel penjelas/independen secara 
individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Uji signifikansi parameter 
individual juga bertujuan untuk menguji hipotesis penelitian. Penjelasan untuk 
variabel kualitas pelayanan adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.8 
Hasil Uji statistik t  
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 57.471 32.435  1.772 .088 
Non 
Performing 
Financing (X1) 
-5.461 1.636 -.561 -
3.337 
.002 
Financing 
Deposit Ratio 
(X2) 
-.102 .351 -.049 -.292 .773 
a. Dependent Variable: Probabilitas Default  (Y) 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
 
Hasil pengujian statistik uji t untuk variabel Non Performing Financing (NPF) 
diperoleh thitung sebesar –(3,337) > ttabel sebesar 2,052 dengan nilai tingkat p-value 
sebesar 0,001 < α sebesar 0,05, maka hipotesis diterima. Hal tersebut berarti NPF 
berpengaruh signifikan terhadap Probabilitas Default dengan parameter negarif. 
Dengan demikian hipotesis pertama yang menyatakan NPF berhubungan negative 
terhadap probabilitas default bank dapat diterima. 
Hasil uji hipotesis pertama ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang 
di lakukan oleh Acharya dan Viswanathan, yang menunjukkan bahwa semakin 
banyak utang pada sistem perbankan akan merujuk pada semakin tingginya risiko 
bank runs. 
Hasil pengujian statistik uji t untuk variabel Financing to Deposit Ratio (FDR) 
diperoleh thitung sebesar –(0,379) < ttabel sebesar 2,052 dengan nilai tingkat p-value 
sebesar 0,773 > α sebesar 0,05, maka hipotesis ditolak. Hal tersebut berarti FDR tidak 
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berpengaruh signifikan terhadap Probabilitas Default. Dengan demikian hipotesis 
kedua yang menyatakan Risiko likuiditas berhubungan positif terhadap probabilitas 
default bank tidak dapat diterima. 
Hasil uji hipotesis kedua ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Rahmad Fitriyanto. Pada penelitiannya, didapatkan hasil 
bahwavariabel LDR tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap probability 
of default bank. 
 
4. 2.3. Analisis Regresi Berganda 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
berganda. Persamaan regresi berganda mengandung makna bahwa dalam suatu 
persamaan regresi terdapat satu variabel dependen dan lebih dari satu variabel 
independen. Analisis liner berganda digunakan untuk mengetahui keeratan hubungan 
antara profitiablitas (variabel dependen) dengan faktor-faktor yang mempengaruhi.  
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Tabel 4.9 
Hasil Uji Regresi 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 57.471 32.435  1.772 .088 
Non 
Performing 
Financing (X1) 
-5.461 1.636 -.561 -
3.337 
.002 
Financing 
Deposit Ratio 
(X2) 
-.102 .351 -.049 -.292 .773 
a. Dependent Variable: Probabilitas Default  (Y) 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
Adapun persamaaan regresi  pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 
Y = a + b1X1 + b2X2 + e 
Dimana: 
Y  = Variabel Probabilitas Default 
a  = Konstanta 
b1,b2  = Koefisien regresi parsial 
X1 = Variabel Non Performing Financing 
X2 = Variabel Financing to Deposit Ratio 
e = Eror 
Probabilitas Default = 57,471- 5,461 X1 – 0,102 X2 + e 
Dengan persamaan tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut. 
a. Nilai konstan sebesar 57,471 dengan parameter positif, menunjukkan bahwa 
apabila nilai variabel independen dianggap nol, maka nilai Probabilitas Default 
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akan sebesar 57,471. 
b. Koefisien regresi Non Performing Financing sebesar – (5,461) dengan parameter 
negatif, hal ini berarti bahwa setiap terjadi kenaikan 1% NPF maka akan 
mengurangi Zscore (Probabilitas Default) sebesar 5,461 tanpa dipengaruhi faktor 
lainnya. 
c. Koefisien regresi Financing to Deposit Ratio sebesar – (0,102) dengan parameter 
negatif, berarti setiap terjadi kenaikan 1% FDR maka akan mengurangi 
Probabilitas Default sebesar 0,102tanpa dipengaruhi faktor lainnya. 
 
4. 3. Pembahasan 
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pengolahan data yang telah dilakukan 
terkait permasalahan dan hipotesis yang telah ditentukan 
4.3.1. H1 : Risiko kredit berhubungan negative terhadap probabilitas default bank. 
Non Performing Financing  (NPF)  merupakan  indikator  untuk  menilai  
kredit macet atau kredit bermasalah suatu bank. Besarnya NPF suatu bank biasanya 
sudah  dicantumkan  di  laporan  keuangan  bank  yang  bersangkutan.  Dalam 
penelitian ini diajukan hipotesis bahwa variabel risiko kredit dengan proksi NPF 
berpengaruh  negative  terhadap  probabilitas  default  bank.  
Suatu bank yang dapat memberikan kredit kepada masyarakat dan tidak  
terdapat  masalah  dalam  proses  pengembalian  dana  tersebut  berarti memiliki 
tingkat NPF yang rendah. Suatu bank setidaknya memiliki tingkat NPF paling  tinggi  
sebesar  5%.  Semakin  kecil  tingkat  NPF-nya,  maka  bank  tersebut semakin  sehat.  
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Bank  sebagai  penghimpun  dan  penyalur  dana  atau  bisa juga sebgai penjual 
kepada nasabah atau masyarakat akan memiliki hubungan yang seimbang  dengan  
penerima  atau  peminjam  dana  jika  pengembaliannya  tepat waktu. 
Pada penelitian ini, uji T menunjukkan bahwa NPL berpengaruh signifikan 
negative terhadap  ZSCORE.  Hal  ini  berarti  semakin  tinggi  nilai  NPL  maka  
nilai ZSCORE  yang  merupakan  tingkat  kestabilan  bank  semakin  rendah  
sehingga kemungkinan bank akan bangkrut atau probabilitas  default  bank semakin 
tinggi, begitu  pula  sebaliknya.  Hal  ini  menandakan  semakin  besar  suatu  bank,  
maka bank tersebut akan mampu menangani potensi risiko kredit dan 
mengalokasikan aset  mereka  lebih  besar  untuk  penyaluran  kredit.  Kesimpulannya  
adalah  H1 diterima. 
 
4.3.2. H2 : Risiko likuiditas berhubungan positif terhadap probabilitas default 
bank. 
Financing to Deposit Ratio (FDR)  merupakan  indikator  untuk  mengetahui  
rasio  asset.  Likuiditas merupakan  kemampuan  bank  untuk  melikuidasi  asset-
asetnya.  Jika  bank memiliki  asset  yang  lebih  dan  mampu  mengalokasikan  asset  
tersebut  dengan  baik, maka bank tersebut memiliki tingkat likuiditas yang baik. 
Dalam penelitian  ini,  diajukan  hipotesis  bahwa  risiko  likuiditas  berhubungan  
negatif  terhadap  probabilitas  default  bank. 
Pada penelitian ini, uji T menunjukkan bahwa FDR tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap  probabilitas default.  Hal ini berarti semakin tinggi FDR 
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menunjukkan semakin rendahnya kemampuan  likuiditas  bank  yang  bersangkutan,  
yang mengakibatkan  bank  tersebut  mengalami  kemungkinan  kegagalan semakin 
kecil.   Kesimpulannya  adalah  H2 ditolak. 
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BAB V 
PENUTUP 
  
5.1. Kesimpulan   
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang pengaruh risiko kredit dan 
risiko likuiditas terhadap probabilitas default dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Ada pengaruh signifikan negative variabel risiko kredit (NPF) terhadap 
probabilitas default, hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikan 0,002 < p-value 
0,05 dengan parameter negatif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima. 
NPL berpengaruh signifikan negative terhadap  ZSCORE.  Hal  ini  berarti  
semakin  tinggi  nilai  NPL  maka  nilai ZSCORE  yang  merupakan  tingkat  
kestabilan  bank  semakin  rendah  sehingga kemungkinan bank akan bangkrut 
atau probabilitas  default  bank semakin tinggi, begitu  pula  sebaliknya. 
2. Tidak ada pengaruh signifikan variabel risiko likuiditas (FDR) terhadap 
probabilitas default, hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikan 0,773 > p-value 
0,05. Hal ini berarti semakin tinggi FDR menunjukkan semakin rendahnya 
kemampuan  likuiditas  bank  yang  bersangkutan,  yang mengakibatkan  bank  
tersebut  mengalami  kemungkinan  kegagalan semakin kecil. 
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5.2. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai keterbatasan-keterbatasan yang dapat dijadikan 
bahan pertimbangan bagi peneliti berikutnya agar mendapatkan hasil penelitian yang 
lebih baik lagi. Keterbatasan tersebut antara lain: 
1. Sample penelitian yang terdiri dari 6 bank belum bisa menggambarkan semua 
bank yang ada di Indonesia, dikarenakan masih banyak bank lain yang tidak 
masuk dalam sample penelitian. 
2. Variabel independen yang terdiri dari risiko kredit dan risiko likuiditas dirasa 
masih kurang kuat mempengaruhi variabel dependen. Hal ini dapat dilihat dari 
nilai koefisien determinasi yang hanya berjumlah 24,9%, sedangkan 75,1% 
lainnya adalah variabel lain diluar penelitian. 
 
5.3. Saran 
Berdasarkan keterbatasan dan kelemahan yang ada dalam penelitian ini, maka 
dapat dikemukan beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk penelitian 
selanjutnya, yaitu: 
1. Peneliti dapat melakukan penelitian dengan sample yang lebih banyak, hal ini 
bertujuan untuk mendapatkan data yang lebih beragam. 
2. Dapat menambahkan variabel independen lain agar pengaruh terhadap variabel 
dependen lebih kuat.  
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Lampiran 1 : Rumus 
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Lampiran 2 : Tabulasi Data 
DATA NPF 
NAMA 2013 2014 2015 2016 2017 
BRI 3,26 3,65 3,89 3,19 4,72 
BCA 0 0,1 0,5 0,2 0,04 
MUAMALAT 1,56 4,85 4,2 1,4 2,75 
BUKOPIN 3,68 3,34 2,75 4,66 4,18 
BNI 1,13 1,04 1,46 1,64 1,5 
MANDIRI 2,28 4,29 4,05 3,13 2,71 
DATA FDR 
NAMA 2013 2014 2015 2016 2017 
BRI 102,7 93,9 84,16 81,47 71,87 
BCA 83,5 91,2 91,4 90,1 88,5 
MUAMALAT 99,99 84,14 90,3 95,13 84,41 
BUKOPIN 100,29 92,89 90,56 88,18 82,44 
BNI 97,86 92,6 91,94 84,57 80,21 
MANDIRI 89,37 82,13 81,99 79,19 77,66 
DATA CAR 
NAMA 2013 2014 2015 2016 2017 
BRI 14,49 12,89 13,94 20,63 20,29 
BCA 22,4 29,6 34,3 36,7 29,4 
MUAMALAT 14,05 13,91 12 12,74 13,62 
BUKOPIN 11,1 14,8 16,31 15,15 19,2 
BNI 16,23 16,26 15,48 14,92 20,14 
MANDIRI 14,1 14,12 12,85 14,01 15,89 
DATA ROA 
NAMA 2013 2014 2015 2016 2017 
BRI 1,15 0,08 0,77 0,95 0,51 
BCA 1 0,8 1 1,1 1,2 
MUAMALAT 0,5 0,17 0,2 0,22 0,11 
BUKOPIN 0,69 0,27 0,79 -1,12 0,02 
BNI 1,37 1,27 1,43 1,44 1,31 
MANDIRI 1,52 -0,03 0,56 0,59 0,59 
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Nama 
 
 
 
 
2013 ROA 2013 CAR PROBABILITAS 2014 ROA 2014 CAR PROBABILITAS 2015 ROA 2015 CAR 
BRI syari'ah 1,15 14,49 38,14 0,08 12,89 25,66 0,77 13,94 
BCA syari'ah 1,00 22,40 58,19 0,80 29,60 59,54 1,00 34,30 
MUAMALAT 0,50 14,05 36,37 0,17 13,91 27,77 0,20 12,00 
BUKOPIN 0,69 11,10 29,03 0,27 14,80 29,64 0,79 16,31 
BNI syari'ah 1,37 16,23 42,81 1,27 16,26 33,54 1,43 15,48 
MANDIRI syari'ah 1,52 14,10 37,52 -         0,03 14,12 27,99 0,56 12,85 
 0,39   0,50   0,41  
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PROBABILITAS 2016 ROA 2016 CAR PROBABILITAS 2017 ROA 2017 CAR PROBILITAS 
34,48 0,95 20,63 23,59 0,51 20,29 38,25 
83,94 1,10 36,70 41,38 1,20 29,40 55,88 
29,22 0,22 12,74 14,20 0,11 13,62 25,44 
40,23 -           1,12 15,15 15,51 0,02 19,20 35,73 
38,86 1,44 14,92 17,81 1,31 20,14 38,77 
31,63 0,59 14,01 15,97 0,59 15,89 30,14 
 0,91   0,54   
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Lampiran 3 : Perhitungan Probabilitas 
 
1. Perhitungan Standar Deviation of ROA 
Tahun Standar Deviation of ROA 
2013 √                              =0,39 
2014 √                              = 0,50 
2015 √                              = 0,41 
2016 √                              =0,91 
2017 √                              = 0,54 
 
2. Perhitungan Probabilitas 
Tahun 2013 
Nama Bank Probabilitas 
BRI syari’ah 1,15 + 14,49 / 0,39 = 38,14 
BCA syari’ah 1,00 + 22,40 / 0,39 = 58,19 
MUAMALAT 0,50 + 14,05 / 0,39 = 36,37 
BUKOPIN 0,69 + 11,10 / 0,39 = 29,03 
BNI syari’ah 1,37 + 16,23 / 0,39 = 42,81 
MANDIRI syariah 1,52 + 14,10 / 0,39 = 37,52 
 
Tahun 2014 
Nama Bank Probabilitas 
BRI syari’ah 0,08 + 12,89 / 0,50 = 25,66 
BCA syari’ah 0,80 + 29,60 / 0,50 = 59,54 
MUAMALAT 0,17 + 13,91 / 0,50 = 27,77 
BUKOPIN 0,27 + 14,80 / 0,50 = 29,64 
BNI syari’ah 1,27 + 16,26 / 0,50 = 33,54 
MANDIRI syariah 0,03 + 14,12 / 0,50 = 27,99 
 
Tahun 2015 
Nama Bank Probabilitas 
BRI syari’ah 0,77 + 13,94 / 0,41 = 34,48 
BCA syari’ah 1,00 + 34,30 / 0,41 = 83,94 
MUAMALAT 0,20 + 12,00 / 0,41 = 29,22 
BUKOPIN 0,79 + 16,31 / 0,41 = 40,23 
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BNI syari’ah 1,43 + 15,48 / 0,41 = 38,86 
MANDIRI syariah 0,56 + 12,85 / 0,41 = 31,63 
Tahun 2016 
Nama Bank Probabilitas 
BRI syari’ah 0,95 + 20,63 / 0,91 = 23,59 
BCA syari’ah 1,10 + 36,70 / 0,91 = 41,38 
MUAMALAT 0,22 + 12,74 / 0,91 = 14,20 
BUKOPIN 1,12 + 15,15 / 0,91 = 15,51 
BNI syari’ah 1,44 + 14,92 / 0,91 = 17,81 
MANDIRI syariah 0,59 + 14,01 / 0,91 = 15,97 
 
Tahun 2017 
Nama Bank Probabilitas 
BRI syari’ah 0,51 + 20,29 / 0,54 =38,25 
BCA syari’ah 1,20 + 29,40 / 0,54 = 55,88 
MUAMALAT 0,11 + 13,62 / 0,54 = 25,44 
BUKOPIN 0,02 + 19,20 / 0,54 = 35,73 
BNI syari’ah 1,31 + 20,14 / 0,54 = 38,77 
MANDIRI syariah 0,59 + 15,89 / 0,54 = 30,14 
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Lampiran 4 : Analisis Data 
LAMPIRAN ANALISIS DATA 
1. Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardiz
ed Residual 
N 30 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. 
Deviation 
12.62437065 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .110 
Positive .105 
Negative -.110 
Test Statistic .110 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
2. Uji Multikolinearitas 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Tolerance VIF 
1 (Constant) 57.471 32.435   
Non Performing 
Financing (X1) 
-5.461 1.636 .917 1.090 
Financing Deposit 
Ratio (X2) 
-.102 .351 .917 1.090 
a. Dependent Variable: Probabilitas Default  (Y) 
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3. Uji Heteroskedastisitas 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficient
s 
t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 31.743 20.744  1.530 .138 
Non Performing 
Financing (X1) 
-1.757 1.047 -.320 -
1.679 
.105 
Financing Deposit Ratio 
(X2) 
-.206 .224 -.175 -.917 .367 
a. Dependent Variable: abs_res 
 
4. Uji Auto Korelasi 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .549
a
 .301 .249 13.08359 1.870 
a. Predictors: (Constant), Loan Deposit Ratio (X2), Non Performing Loan 
(X1) 
b. Dependent Variable: Probabilitas Default  (Y) 
 
5. Uji R
2 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .549
a
 .301 .249 13.08359 
a. Predictors: (Constant), Loan Deposit Ratio (X2), Non 
Performing Loan (X1) 
b. Dependent Variable: Probabilitas Default  (Y) 
 
  
73 
 
 
6. Uji F 
 
ANOVA
a
 
Model 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 1989.438 2 994.719 5.811 .008
b
 
Residual 4621.867 27 171.180   
Total 6611.305 29    
a. Dependent Variable: Probabilitas Default  (Y) 
b. Predictors: (Constant), Loan Deposit Ratio (X2), Non Performing Loan (X1) 
 
7. Uji t 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 57.471 32.435  1.772 .088 
Non 
Performing 
Financing (X1) 
-5.461 1.636 -.561 -
3.337 
.002 
Financing 
Deposit Ratio 
(X2) 
-.102 .351 -.049 -.292 .773 
a. Dependent Variable: Probabilitas Default  (Y) 
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8. Analisis Regresi Berganda 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 57.471 32.435  1.772 .088 
Non 
Performing 
Financing (X1) 
-5.461 1.636 -.561 -
3.337 
.002 
Financing 
Deposit Ratio 
(X2) 
-.102 .351 -.049 -.292 .773 
a. Dependent Variable: Probabilitas Default  (Y) 
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